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This study aims to analyze the achievements of integrative 

curriculum implementation on higher education outputs in 

Spain and Brunei Darussalam. Using a descriptive-analytical 

method, this research investigates the effectiveness of 

integrative curriculum application in enhancing graduate 

quality in both countries. Data were collected through 

literature studies, interviews with higher education 

stakeholders, and analysis of educational policy documents. 

The results indicate that the implementation of integrative 

curriculum in Spain has contributed to improving students' 

critical thinking skills and creativity, while in Brunei 

Darussalam, it has strengthened the integration of cultural 

and religious values in higher education. However, both 

countries still face challenges in synchronizing the 

curriculum with industry needs. This study concludes that 

although integrative curriculum has the potential to enhance 

the quality of higher education outputs, continuous 

adjustments and closer collaboration between educational 

institutions and the industrial sector are necessary to 

maximize its effectiveness. The study also reveals challenges 

in implementing integrative curricula, including resistance 

from academic staff and resource limitations. In conclusion, 

while integrative curricula show positive outcomes, 

continuous adjustments are necessary to meet the dynamic 

labor market needs and the local context of each country. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis capaian 

implementasi kurikulum integratif pada output perguruan 

tinggi di Spanyol dan Brunei Darussalam. Dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis, studi ini 

menyelidiki efektivitas penerapan kurikulum integratif dalam 

meningkatkan kualitas lulusan di kedua negara tersebut. Data 

dikumpulkan melalui studi literatur, wawancara dengan para 

pemangku kepentingan pendidikan tinggi, dan analisis 

dokumen kebijakan pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi kurikulum integratif di 
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Spanyol telah berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas mahasiswa, sementara di Brunei 

Darussalam, penerapan kurikulum ini telah memperkuat 

integrasi nilai-nilai budaya dan agama dalam pendidikan 

tinggi. Namun, kedua negara masih menghadapi tantangan 

dalam hal sinkronisasi antara kurikulum dan kebutuhan 

industri. Studi ini menyimpulkan bahwa meskipun kurikulum 

integratif memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

output perguruan tinggi, diperlukan penyesuaian 

berkelanjutan dan kolaborasi yang lebih erat antara institusi 

pendidikan dan sektor industri untuk memaksimalkan 

efektivitasnya. Penelitian ini juga mengungkapkan tantangan 

dalam penerapan kurikulum integratif, termasuk resistensi 

dari staf akademik dan keterbatasan sumber daya. 

Kesimpulannya, meskipun kurikulum integratif menunjukkan 

hasil positif, diperlukan penyesuaian berkelanjutan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar kerja yang dinamis dan konteks 

lokal masing-masing negara. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, dunia pendidikan tinggi 

menghadapi tantangan besar untuk menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi 

dengan cepat dan memiliki kompetensi lintas disiplin.  Perubahan teknologi yang pesat 

dan dinamika pasar kerja global menuntut perguruan tinggi untuk terus berinovasi 

dalam sistem pendidikannya. Salah satu inovasi yang menjanjikan adalah implementasi 

kurikulum integratif, yang bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi 

kompleksitas dunia modern.  

Kurikulum integratif merupakan pendekatan pendidikan yang menggabungkan 

berbagai disiplin ilmu ke dalam pembelajaran yang holistik dan bermakna.  Pendekatan 

ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami keterkaitan antar berbagai bidang studi 

dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih luas. Implementasi 

kurikulum integratif telah menjadi topik diskusi dan eksperimen di berbagai negara, 

termasuk Spanyol dan Brunei Darussalam. 

Perubahan global dalam dunia kerja dan perkembangan teknologi mendorong 

lembaga pendidikan tinggi untuk terus berinovasi dalam kurikulum mereka. Kurikulum 

integratif muncul sebagai solusi potensial untuk memenuhi tuntutan ini, dengan 

menawarkan pendekatan holistik dalam pembelajaran yang menggabungkan berbagai 

disiplin ilmu menjadi salah satu solusi utama untuk mempersiapkan lulusan yang lebih 

adaptif, kreatif, dan siap kerja.  

Di berbagai negara, termasuk Spanyol dan Brunei Darussalam, pengembangan 

kurikulum integratif semakin mendapatkan perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana kurikulum integratif diimplementasikan di universitas-universitas 

di Spanyol dan Brunei Darussalam, serta bagaimana hal itu mempengaruhi capaian 

lulusan mereka. 

Konsep kurikulum terpadu telah menjadi topik hangat dalam diskusi dan 

penerapan di berbagai belahan dunia, tak terkecuali di Spanyol dan Brunei Darussalam. 

Kendati kedua negara ini memiliki akar budaya dan kerangka pendidikan yang berbeda, 

namun kedua negara tersebut menunjukkan antusias dalam menerapkan pendekatan ini 

untuk meningkatkan standar mutu pendidikan tinggi mereka. 

Spanyol, sebagai bagian dari Uni Eropa, telah lama terlibat dalam upaya 

harmonisasi pendidikan tinggi melalui proses Bologna.  Inisiatif ini bertujuan untuk 
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meningkatkan komparabilitas sistem pendidikan tinggi di Eropa dan mempromosikan 

mobilitas mahasiswa. Dalam konteks ini, Spanyol telah melakukan berbagai reformasi 

pendidikan, termasuk eksplorasi terhadap kurikulum integratif untuk meningkatkan 

daya saing lulusannya di pasar tenaga kerja Eropa.  

Di sisi lain, Brunei Darussalam, dengan visi wawasan Brunei 2035, berusaha 

mentransformasi sistem pendidikannya guna menghasilkan tenaga kerja yang kompetitif 

secara global.  Negara kecil di Asia Tenggara ini menyadari pentingnya diversifikasi 

ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia untuk mengurangi ketergantungan 

pada sektor minyak dan gas. Implementasi kurikulum integratif di perguruan tinggi 

Brunei dipandang sebagai langkah strategis untuk mencapai tujuan ini.  

Meskipun memiliki latar belakang budaya dan sistem pendidikan yang berbeda, 

kedua negara ini telah menunjukkan minat dalam mengimplementasikan pendekatan 

kurikulum integratif untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi mereka. Namun, 

implementasi kurikulum integratif bukanlah tanpa tantangan. Perbedaan konteks sosial, 

budaya, dan ekonomi antara Spanyol dan Brunei Darussalam dapat mempengaruhi 

proses implementasi dan hasil yang dicapai.  

Tulisan ini sangat penting karena mencerminkan fokus penelitian terhadap hasil 

penerapan kurikulum integratif di dua negara dengan latar belakang pendidikan yang 

berbeda. Menegaskan pentingnya mengevaluasi keberhasilan pendekatan kurikulum 

integratif dalam meningkatkan kualitas lulusan, khususnya dalam kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan interdisipliner, dan kesiapan kerja. 

Ruang lingkup analisis perbandingan dalam penelitian ini mencakup dua negara, 

yaitu Spanyol dan Brunei Darussalam. Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan 

komparatif mengenai implementasi kurikulum dalam konteks yang berbeda di kedua 

negara tersebut, tetapi juga memperluas pemahaman tentang bagaimana kurikulum 

integratif dapat diadaptasi dan diterapkan dalam berbagai sistem pendidikan. Selain itu, 

Penulis menekankan pentingnya kurikulum integratif dalam menghadapi tantangan 

global di bidang pendidikan tinggi pada abad ke-21. serta potensinya untuk memperkuat 

keterkaitan antara pendidikan dan kebutuhan pasar tenaga kerja, termasuk pencapaian 

implementasinya di kedua negara tersebut.   

Spanyol, sebagai anggota Uni Eropa, berpartisipasi dalam inisiatif penyeragaman 

pendidikan tinggi melalui proses Bologna, di mana Spanyol telah mengadopsi standar 

dan kerangka kerja yang disepakati di Eropa untuk menciptakan sistem pendidikan 

tinggi yang seragam dan kompatibel antarnegara.  Proses Bologna bertujuan untuk 

memastikan bahwa gelar akademik dari berbagai negara di Eropa dapat saling diakui, 

memudahkan mobilitas pelajar dan staf, serta meningkatkan kualitas dan daya saing 

global pendidikan tinggi di kawasan tersebut.   

Implementasi proses Bologna ini mencakup penyelarasan kurikulum, penerapan 

sistem kredit European Credit Transfer and Accumulation System (ECTS), adalah 

sistem pengukuran kredit akademik yang digunakan di negara-negara Eropa untuk 

memfasilitasi pengakuan dan transfer kredit antar universitas dan institusi pendidikan 

tinggi.  Sistem ini memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan kredit akademik yang 

dapat diakui di berbagai perguruan tinggi di negara-negara yang menerapkan Proses 

Bologna.  

Dalam ECTS, kredit diberikan berdasarkan beban kerja yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu kursus atau program studi. Satu tahun akademik penuh biasanya 

setara dengan 60 kredit ECTS, yang mencerminkan jumlah waktu yang dihabiskan 

mahasiswa untuk belajar, termasuk perkuliahan, studi mandiri, dan penilaian. Serta 
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pembentukan tiga siklus utama dalam pendidikan tinggi (sarjana, magister, dan 

doktoral).  Bagi Spanyol, berpartisipasi dalam proses Bologna memungkinkan 

universitas-universitas di negara itu untuk bersaing di tingkat internasional dan 

mempermudah mahasiswa untuk melanjutkan studi atau bekerja di negara-negara Eropa 

lainnya.  

 Sementara itu, Brunei Darussalam telah merumuskan strategi pembangunan 

jangka panjang yang dikenal sebagai Wawasan Brunei 2035, berupaya memperkuat 

fondasi pendidikannya guna menghasilkan tenaga kerja yang mampu bersaing di tingkat 

internasional.  Adapun maksud dari wawasan Brunei 2035 adalah visi jangka panjang 

yang dirancang oleh Brunei Darussalam untuk mengarahkan pembangunan negara 

dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, guna menghadapi tantangan global.  

Dalam konteks pendidikan, wawasan Brunei 2035 mendorong reformasi sistem 

pendidikan agar selaras dengan standar global, yang diharapkan akan menghasilkan 

tenaga kerja yang mampu memenuhi tuntutan pasar kerja internasional.  Hal ini 

bertujuan agar Brunei menjadi negara yang dikenal luas atas kualitas pendidikan, 

kinerja ekonomi, serta keberlanjutan sosial dan lingkungan.  Salah satu fokus utama dari 

visi ini adalah menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, berpendidikan 

tinggi, dan mampu bersaing di tingkat internasional, baik dari segi keterampilan 

maupun etika kerja.  

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, Brunei sedang melakukan pembaruan 

sistem pendidikannya agar sesuai dengan standar internasional. Tujuannya adalah 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis 

yang mumpuni, tetapi juga dibekali dengan nilai-nilai budaya dan agama yang kuat. 

Pendekatan holistik ini diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang memiliki 

keseimbangan antara kompetensi profesional dan integritas moral, sehingga mampu 

bersaing di pasar kerja global.  

Implementasi kurikulum integratif di perguruan tinggi menjadi salah satu upaya 

penting untuk meningkatkan kualitas lulusan agar lebih siap menghadapi tantangan 

dunia kerja yang semakin kompleks.  Kurikulum integratif bertujuan memadukan 

berbagai disiplin ilmu dan pengalaman belajar untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi menyeluruh.  

Spanyol dan Brunei Darussalam merupakan dua negara yang telah menerapkan 

kurikulum integratif di sistem pendidikan tingginya, namun dengan konteks sosial-

budaya dan sistem pendidikan yang berbeda. Menganalisis capaian implementasi 

kurikulum integratif di kedua negara tersebut dapat memberikan wawasan berharga 

mengenai efektivitas dan tantangan penerapannya.  

Studi ini bertujuan mengkaji output perguruan tinggi sebagai indikator 

keberhasilan implementasi kurikulum integratif di Spanyol dan Brunei Darussalam.  

Aspek yang akan dianalisis meliputi kualitas lulusan, tingkat kesesuaian kompetensi 

dengan kebutuhan industri, serta daya saing lulusan di pasar kerja global.  

Melalui analisis komparatif terhadap capaian di kedua negara, diharapkan dapat 

diperoleh pembelajaran berharga mengenai praktik terbaik serta tantangan dalam 

penerapan kurikulum integratif di perguruan tinggi.  Hasil studi ini dapat menjadi 

masukan bagi pengembangan kebijakan pendidikan tinggi di negara-negara lain yang 

ingin mengadopsi pendekatan serupa. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam metodologi penelitian ini meliputi pendekatan penelitian, metode 

pengumpulan data, teknik analisis, dan strategi untuk menjaga validitas penelitian. 

Metodologi ini dirancang untuk menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan 

sebelumnya, dengan fokus pada analisis komparatif implementasi kurikulum integratif 

di Spanyol dan Brunei Darussalam. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dalam judul penelitian 

tentang “Menganalisis Capaian Implementasi Kurikulum Integratif Pada Output 

Perguruan Tinggi di Spanyol dan Brunei Darussalam”. Pendekatan kualitatif digunakan 

untuk mengkaji capaian implementasi kurikulum integratif pada output perguruan tinggi 

di Spanyol dan Brunei Darussalam. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap 

utama: pertama, studi literatur komprehensif untuk menganalisis dokumen kebijakan, 

laporan akademik, dan publikasi ilmiah terkait kurikulum integratif di kedua negara.  

Kedua, wawancara mendalam dengan 20 informan kunci, terdiri dari pembuat kebijakan 

pendidikan, pimpinan perguruan tinggi, dosen, dan perwakilan industri di masing-

masing negara.  Ketiga, observasi langsung terhadap implementasi kurikulum di empat 

perguruan tinggi terpilih, dua di Spanyol dan dua di Brunei Darussalam.  Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema utama.  Validitas penelitian dijaga melalui 

triangulasi sumber data dan metode, serta member checking dengan para informan 

kunci.  Pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan temuan antara kedua 

negara, dengan mempertimbangkan konteks sosio-kultural dan ekonomi masing-

masing.  Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) juga 

diterapkan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi kurikulum integratif secara 

komprehensif.  

Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa pendekatan kualitatif yang digunakan 

dalam menganalisis capaian implementasi kurikulum integratif di perguruan tinggi 

Spanyol dan Brunei Darussalam menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

mengidentifikasi pola dan tema utama terkait efektivitas penerapan kurikulum tersebut. 

Data yang dikumpulkan melalui studi literatur, wawancara mendalam, dan 

observasi langsung menunjukkan bahwa kedua negara memiliki pendekatan berbeda 

dalam menerapkan kurikulum integratif. Spanyol lebih berfokus pada pengintegrasian 

lintas disiplin ilmu dalam kerangka kebijakan pendidikan tinggi Uni Eropa (Proses 

Bologna), sementara Brunei Darussalam menitikberatkan pada penggabungan nilai-nilai 

budaya dan agama dalam sistem pendidikannya yang sejalan dengan Wawasan Brunei 

2035. 

Analisis SWOT yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa baik 

Spanyol maupun Brunei memiliki kekuatan dan peluang yang signifikan untuk 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja global. Namun, 

terdapat pula tantangan dan kelemahan yang harus diatasi, seperti keterbatasan sumber 

daya dan perbedaan dalam konteks sosial-budaya yang memengaruhi hasil 

implementasi kurikulum. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang bagaimana kurikulum integratif dapat diadaptasi dalam dua konteks negara 

yang berbeda, serta menunjukkan potensi kurikulum tersebut dalam meningkatkan 

kualitas dan relevansi output perguruan tinggi. 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang implementasi kurikulum integratif di perguruan tinggi Spanyol dan Brunei 
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Darussalam. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data dan analisis 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang topik yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis capaian implementasi kurikulum integratif pada output 

perguruan tinggi di Spanyol dan Brunei Darussalam. Data dikumpulkan melalui studi 

literatur, wawancara dengan informan kunci, serta observasi langsung terhadap 

perguruan tinggi yang dipilih. Hasil penelitian ini menyoroti beberapa temuan utama: 

1. Penerapan Kurikulum Integratif di Spanyol 

Spanyol telah menerapkan kurikulum integratif sebagai bagian dari upaya 

reformasi pendidikan nasionalnya. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dengan menghubungkan berbagai mata pelajaran dan 

mengembangkan keterampilan lintas disiplin.  Kurikulum integratif di Spanyol 

menekankan pada fleksibilitas, di mana sekolah dan guru diberi kebebasan untuk 

menyesuaikan konten pembelajaran dengan kebutuhan lokal dan minat siswa.  

Implementasi kurikulum ini juga berfokus pada pengembangan kompetensi kunci 

seperti komunikasi, pemecahan masalah, dan keterampilan digital.  Untuk mendukung 

penerapan kurikulum integratif, pemerintah Spanyol telah menyelenggarakan program 

pengembangan profesional yang ekstensif bagi para guru.  Melalui pendekatan ini, 

Spanyol berharap dapat mempersiapkan siswa-siswanya untuk menghadapi tantangan 

abad ke-21 dengan lebih baik.⁵ 

a.    Kurikulum berbasis Proses Bologna: Di Spanyol, kurikulum integratif dikelola 

berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Proses Bologna, yang bertujuan 

untuk menyelaraskan sistem pendidikan tinggi di seluruh Eropa. Pendekatan 

ini menekankan pada integrasi lintas disiplin, keterampilan praktis, dan 

mobilitas mahasiswa di Eropa. 

b. Fokus pada Keterampilan Global: Perguruan tinggi di Spanyol menekankan 

pengembangan keterampilan global seperti pemecahan masalah lintas disiplin, 

adaptasi budaya, serta keterlibatan dalam penelitian internasional. Output 

lulusan cenderung memiliki keunggulan dalam mobilitas dan kemampuan 

bersaing di pasar kerja Eropa dan global. 

c.   Tantangan dalam Implementasi: Beberapa kendala di Spanyol termasuk 

adaptasi terhadap perubahan yang terus menerus dalam sistem pendidikan, 

serta kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan model 

pendidikan global yang lebih bersifat standar. 

2. Penerapan Kurikulum Integratif di Brunei Darussalam: 

a.    Integrasi Nilai Agama dan Budaya: Di Brunei, penerapan kurikulum integratif 

lebih fokus pada penggabungan antara pendidikan formal dan nilai-nilai 

agama serta budaya lokal. Wawasan Brunei 2035 menjadi pilar utama dalam 

upaya ini, dengan tujuan menghasilkan lulusan yang kompeten secara 

akademis dan memiliki landasan moral yang kuat. 

b. Kurikulum yang Dikontekstualisasikan: Pendekatan ini memungkinkan 

kurikulum di Brunei untuk menyesuaikan dengan tuntutan lokal sambil tetap 

menyiapkan lulusan agar mampu bersaing di pasar kerja internasional. Output 

lulusan diukur dari seberapa baik mereka mempertahankan identitas budaya 
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dan agama mereka, di samping keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

industri. 

c.    Kendala dalam Pelaksanaan: Tantangan utama dalam implementasi ini adalah 

keterbatasan sumber daya dan kapasitas untuk mengembangkan kurikulum 

yang benar-benar integratif, serta menjaga keseimbangan antara nilai-nilai 

tradisional dengan tuntutan modernisasi. 

3. Perbandingan Capaian Implementasi Kurikulum: 

a.    Spanyol: Output perguruan tinggi di Spanyol lebih berorientasi global, di 

mana lulusan dipersiapkan untuk pasar kerja internasional dengan 

keterampilan lintas disiplin. Implementasi kurikulum integratif di Spanyol 

berhasil meningkatkan kompetensi akademik dan praktis lulusan, namun 

kurangnya fokus pada nilai-nilai lokal dapat menjadi kelemahan. 

b. Brunei Darussalam: Sementara itu, output perguruan tinggi di Brunei lebih 

berfokus pada keseimbangan antara keterampilan teknis dan penguatan nilai-

nilai agama serta budaya. Kurikulum integratif di Brunei menunjukkan 

kekuatan dalam menghasilkan lulusan yang bermoral dan berintegritas, 

meskipun tantangan dalam memperluas daya saing internasional masih perlu 

diatasi. 

4. Kesuksesan Implementasi: 

a.    Kedua negara telah berhasil mengimplementasikan kurikulum integratif sesuai 

dengan konteks sosio-kultural masing-masing. Di Spanyol, kekuatan utama 

terletak pada kesesuaian dengan standar pendidikan internasional, sementara 

di Brunei, kekuatan terletak pada integrasi nilai agama dan budaya dalam 

sistem pendidikan tinggi. 

5. Analisis SWOT Implementasi Kurikulum: 

a.    Kekuatan: Di Spanyol, kekuatan utama adalah koneksi dengan standar 

pendidikan Eropa yang memudahkan mobilitas internasional lulusan. Di 

Brunei, kekuatan adalah nilai agama dan budaya yang kuat yang terintegrasi 

dalam kurikulum. 

b. Kelemahan: Spanyol mungkin menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi 

nilai-nilai lokal, sementara Brunei menghadapi tantangan dalam 

memodernisasi kurikulum tanpa kehilangan identitas budaya. 

c.    Peluang: Keduanya memiliki peluang besar untuk lebih meningkatkan 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja global. 

d. Ancaman: Perubahan ekonomi global, perkembangan teknologi, dan tuntutan 

modernisasi dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan implementasi 

kurikulum di kedua negara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum integratif di 

Spanyol dan Brunei Darussalam telah mencapai hasil yang signifikan sesuai dengan 

konteks masing-masing negara. Di Spanyol, fokus pada integrasi lintas disiplin dan 

standar internasional telah mempersiapkan lulusan yang kompetitif secara global. 

Sementara itu, Brunei berhasil menjaga integritas nilai-nilai agama dan budaya dalam 

pendidikan tinggi, meskipun perlu terus meningkatkan relevansi kurikulum dengan 

pasar global. 

Evaluasi implementasi ini menunjukkan bahwa kurikulum integratif memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, namun harus disesuaikan 

dengan konteks lokal dan tantangan global yang terus berkembang. 
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Jadi, dari penjelasan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa Berdasarkan analisis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, hasil penelitian tentang "Menganalisis 

Capaian Implementasi Kurikulum Integratif Pada Output Perguruan Tinggi di Spanyol 

dan Brunei Darussalam" menunjukkan beberapa temuan penting. Di Spanyol, 

implementasi kurikulum integratif telah mencapai tingkat yang cukup maju, dengan 

integrasi yang efektif antara teori dan praktik dalam berbagai program studi. Perguruan 

tinggi di Spanyol menunjukkan keberhasilan dalam mengadopsi standar Ruang 

Pendidikan Tinggi Eropa (EHEA), yang tercermin dalam tingginya tingkat mobilitas 

mahasiswa dan pertukaran akademik internasional. Output lulusan menunjukkan 

keterampilan yang beragam dan kemampuan adaptasi yang baik di pasar kerja global, 

meskipun terdapat tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan pasar kerja lokal dengan 

standar internasional. 

Sementara itu, di Brunei Darussalam, implementasi kurikulum integratif 

menunjukkan karakteristik yang unik dengan penekanan kuat pada integrasi nilai-nilai 

Islam dan budaya lokal dalam kurikulum modern. Perguruan tinggi di Brunei berhasil 

mengembangkan program yang menggabungkan standar pendidikan internasional 

dengan kebutuhan pembangunan nasional. Output lulusan menunjukkan keseimbangan 

yang baik antara kompetensi global dan pemahaman mendalam terhadap konteks lokal. 

Namun, penelitian juga mengungkapkan adanya tantangan dalam hal keterbatasan 

sumber daya dan kebutuhan untuk meningkatkan eksposur internasional bagi 

mahasiswa. 

Kedua negara menunjukkan keberhasilan dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran, yang terbukti sangat bermanfaat selama pandemi COVID-

19. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri juga menunjukkan peningkatan di 

kedua negara, meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Di Spanyol, fokus lebih pada 

inovasi dan kewirausahaan, sementara di Brunei, penekanan lebih pada pengembangan 

sektor-sektor prioritas nasional. 

Tantangan umum yang dihadapi kedua negara meliputi kebutuhan untuk terus 

memperbarui kurikulum agar sesuai dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar 

kerja yang cepat berubah. Di Spanyol, ada kebutuhan untuk meningkatkan integrasi 

nilai-nilai lokal dalam konteks globalisasi pendidikan, sementara di Brunei, terdapat 

kebutuhan untuk memperluas jaringan internasional sambil tetap mempertahankan 

identitas budaya yang kuat. 

Kesimpulannya, implementasi kurikulum integratif di kedua negara menunjukkan 

capaian yang positif, dengan masing-masing negara menunjukkan kekuatan unik yang 

berakar pada konteks sosial, budaya, dan ekonomi mereka. Rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut meliputi peningkatan kolaborasi internasional, penguatan 

integrasi antara pendidikan tinggi dan kebutuhan industri, serta pengembangan 

berkelanjutan dalam metode pengajaran dan pembelajaran yang inovatif. 

6. Faktor-Faktor Keberhasilan Implementasi Kurikulum Integratif 

Beberapa faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum 

integratif di kedua negara meliputi: 

a.    Dukungan kuat dari pimpinan institusi: Kepemimpinan yang berkomitmen 

memainkan peran sentral dalam memastikan bahwa visi kurikulum integratif 

dapat diterapkan dengan baik. Pimpinan yang proaktif mendukung perubahan, 

menyediakan sumber daya yang dibutuhkan, dan menciptakan budaya 

akademik yang terbuka terhadap inovasi. 
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b. Pelatihan dan pengembangan staf yang berkelanjutan: Karena kurikulum 

integratif menuntut pendekatan pengajaran yang baru dan lebih kompleks, 

pelatihan berkelanjutan bagi staf akademik sangat penting. Pelatihan ini 

memungkinkan dosen untuk memahami konsep integratif, mengembangkan 

keterampilan mengajar yang sesuai, serta memfasilitasi kolaborasi antar 

disiplin ilmu. 

c.    Fleksibilitas dalam adaptasi kurikulum sesuai konteks lokal: Setiap negara 

atau institusi memiliki kebutuhan dan tantangan unik, sehingga fleksibilitas 

dalam mengadaptasi kurikulum integratif agar sesuai dengan konteks lokal 

menjadi faktor penting. Kurikulum harus dirancang agar relevan dengan 

budaya, sistem pendidikan, serta kebutuhan industri di wilayah tersebut. 

d. Keterlibatan aktif pemangku kepentingan eksternal: Kolaborasi dengan pihak 

eksternal, seperti industri, pemerintah, dan organisasi profesi, sangat 

membantu dalam pengembangan kurikulum yang relevan dengan pasar kerja. 

Pemangku kepentingan eksternal memberikan masukan berharga yang dapat 

memastikan bahwa kurikulum integratif menghasilkan lulusan yang siap kerja 

dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia profesional. 

Gabungan dari faktor-faktor ini menciptakan fondasi yang kuat untuk 

keberhasilan penerapan kurikulum integratif, memastikan relevansi pendidikan yang 

lebih baik dengan kebutuhan global dan lokal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

baik Spanyol maupun Brunei Darussalam telah berhasil mengimplementasikan 

kurikulum integratif dengan pendekatan yang sedikit berbeda, disesuaikan dengan 

konteks budaya dan kebijakan masing-masing negara, yakni: 

a.    Spanyol: Universitas-universitas di Spanyol lebih fokus pada kolaborasi lintas 

fakultas, yang memungkinkan mahasiswa untuk mengambil mata kuliah dari 

berbagai disiplin ilmu. Pendekatan ini memperkuat keterampilan berpikir kritis 

dan inovatif mahasiswa. Tantangan utama yang dihadapi adalah resistensi dari 

beberapa fakultas yang masih mempertahankan pendekatan tradisional. 

b. Brunei Darussalam: Di Brunei, kurikulum integratif lebih diarahkan pada 

peningkatan keterampilan praktis dan kesiapan kerja. Universitas di Brunei 

bekerja sama dengan industri untuk memastikan bahwa lulusan memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Kolaborasi ini berhasil 

meningkatkan angka penyerapan lulusan ke dunia kerja. 

Dalam kedua kasus, peran kebijakan pemerintah dan dukungan kelembagaan 

sangat penting dalam mendorong adopsi kurikulum integratif. Meskipun kedua negara 

menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya, terutama terkait dengan resistensi 

perubahan di tingkat fakultas dan sumber daya, hasilnya menunjukkan bahwa 

pendekatan integratif efektif dalam meningkatkan kualitas lulusan. 

Analisis temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 

integratif di perguruan tinggi Spanyol dan Brunei Darussalam telah memberikan 

dampak positif yang substansial pada output perguruan tinggi. Peningkatan kualitas 

lulusan, transformasi proses pembelajaran, penguatan kolaborasi institusional, dan 

peningkatan relevansi pendidikan merupakan capaian-capaian utama. Meskipun 

terdapat tantangan dalam implementasi, manfaat yang dihasilkan secara signifikan 

melebihi kendala yang dihadapi. Temuan ini menegaskan potensi kurikulum integratif 

sebagai strategi efektif untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi di 

era global yang semakin kompleks dan saling terhubung. 
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KESIMPULAN 

Penerapan kurikulum integratif di perguruan tinggi Spanyol dan Brunei 

Darussalam menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kualitas lulusan serta 

kesesuaian pendidikan tinggi dengan kebutuhan pasar kerja. Meskipun terdapat 

tantangan dalam pelaksanaannya, manfaat yang diperoleh membuktikan bahwa 

pendekatan ini layak diadopsi dan dikembangkan lebih lanjut. Berdasarkan tujuan 

penelitian dan hasil penelitian, maka Penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai 

berikut, yakni: 

1. Capaian Implementasi Kurikulum Integratif: Implementasi kurikulum integratif di 

perguruan tinggi Spanyol dan Brunei Darussalam menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Di Spanyol, perguruan tinggi cenderung lebih maju dalam 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, terutama dalam bidang sains dan 

teknologi. Sementara itu, Brunei Darussalam menunjukkan keunggulan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan modern, khususnya di 

perguruan tinggi berbasis Islam. 

2. Dampak terhadap Hasil Belajar dan Kesiapan Kerja: Kurikulum integratif terbukti 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar mahasiswa di kedua negara. 

Mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan adaptabilitas. Dalam hal kesiapan kerja, lulusan dari program dengan 

kurikulum integratif cenderung lebih siap menghadapi tuntutan pasar kerja yang 

semakin kompleks dan multidisipliner. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan: Beberapa faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum integratif di kedua negara 

meliputi:  

a.    Komitmen institusi dan dukungan kebijakan pemerintah 

b. Kualitas dan kesiapan tenaga pengajar 

c.    Infrastruktur dan sumber daya pembelajaran yang memadai 

d. Kolaborasi antar departemen dan fakultas 

e.    Kesesuaian dengan kebutuhan industri dan masyarakat lokal 

Di Spanyol, faktor kolaborasi internasional dan integrasi dengan standar Uni 

Eropa memainkan peran penting. Sementara di Brunei Darussalam, harmonisasi antara 

nilai-nilai Islam dan modernitas menjadi faktor krusial. 

4. Rekomendasi Pengembangan: Berdasarkan temuan penelitian, beberapa 

rekomendasi untuk pengembangan dan perbaikan kurikulum integratif di kedua 

negara meliputi:  

a.    Peningkatan program pelatihan bagi tenaga pengajar untuk meningkatkan 

kompetensi dalam mengajar kurikulum integratif 

b. Penguatan kerjasama dengan industri untuk memastikan relevansi kurikulum 

c.    Pengembangan sistem evaluasi yang lebih komprehensif untuk mengukur 

efektivitas kurikulum integratif 

d. Peningkatan fleksibilitas kurikulum untuk mengakomodasi kebutuhan individu 

mahasiswa dan perkembangan teknologi 

e.    Penguatan integrasi antara teori dan praktik melalui program magang dan 

proyek kolaboratif 

Dengan demikian, implementasi kurikulum integratif di perguruan tinggi Spanyol 

dan Brunei Darussalam menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan tinggi dan kesiapan lulusan. Meskipun terdapat perbedaan konteks 

budaya dan sistem pendidikan, kedua negara menunjukkan keberhasilan dalam 
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mengadaptasi kurikulum integratif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-

masing. 

Pengalaman kedua negara ini menyoroti pentingnya pendekatan yang holistik dan 

fleksibel dalam implementasi kurikulum integratif, dengan mempertimbangkan faktor-

faktor lokal dan global. Keberhasilan implementasi tidak hanya bergantung pada desain 

kurikulum, tetapi juga pada dukungan institusional, kualitas pengajar, dan kerjasama 

dengan pemangku kepentingan eksternal. 

Saran 

Dalam melaksanakan penelitian komparatif tentang sistem kebijakan pendidikan 

Islam dan implementasi kurikulum integratif di perguruan tinggi Spanyol dan Brunei 

Darussalam, beberapa saran penting perlu dipertimbangkan untuk memastikan kualitas 

dan dampak studi. Pertama, peneliti disarankan untuk mengadopsi pendekatan 

metodologis campuran (mixed methods) yang menggabungkan analisis kuantitatif dan 

kualitatif. Hal ini akan memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

kompleksitas isu yang diteliti.  Pengumpulan data sebaiknya melibatkan wawancara 

mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan di kedua negara, termasuk pembuat 

kebijakan, administrator perguruan tinggi, dosen, dan mahasiswa, serta analisis 

dokumen kebijakan dan kurikulum yang relevan.  

Dalam melakukan analisis komparatif, penting untuk mengembangkan kerangka 

analisis yang mempertimbangkan konteks historis, sosial, dan budaya masing-masing 

negara. Identifikasi indikator kinerja utama (KPI) yang relevan untuk mengukur capaian 

implementasi kurikulum integratif juga krusial.  Fokus penelitian sebaiknya mencakup 

analisis dampak kurikulum integratif terhadap kemampuan lulusan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kompetensi profesional, serta evaluasi 

efektivitas kurikulum dalam mempersiapkan lulusan menghadapi tantangan global 

sambil mempertahankan identitas Islam.  

Kontekstualisasi menjadi aspek penting mengingat perbedaan signifikan antara 

Spanyol sebagai negara sekuler dengan minoritas Muslim dan Brunei Darussalam 

sebagai negara Islam. Peneliti harus mempertimbangkan pengaruh kebijakan nasional 

dan internasional terhadap implementasi kurikulum integratif di masing-masing negara.  

Inovasi dalam penelitian, seperti penggunaan teknologi analisis data canggih, dapat 

memberikan wawasan baru dan memperkaya temuan studi.  

Implikasi praktis dari penelitian ini harus ditekankan dengan merumuskan 

rekomendasi kebijakan yang spesifik dan dapat ditindaklanjuti. Identifikasi praktik 

terbaik yang dapat diadopsi atau diadaptasi oleh negara-negara lain dengan konteks 

serupa juga penting  Etika penelitian harus dijunjung tinggi, termasuk menjaga 

kerahasiaan data dan memperoleh informed consent dari partisipan. Refleksi kritis 

terhadap potensi bias peneliti juga perlu dilakukan untuk menjaga objektivitas.  

Akhirnya, strategi diseminasi hasil penelitian yang efektif harus direncanakan, 

meliputi publikasi akademik, presentasi konferensi, dan laporan kebijakan. Penggunaan 

platform digital dan media sosial dapat membantu menjangkau audiens yang lebih luas. 

Peneliti juga disarankan untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan penelitian 

lebih lanjut dan mengusulkan agenda penelitian jangka panjang untuk studi komparatif 

pendidikan Islam di tingkat global. Dengan memperhatikan saran-saran ini, penelitian 

komparatif tentang implementasi kurikulum integratif di perguruan tinggi Spanyol dan 

Brunei Darussalam diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan Islam di era kontemporer 
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